Senin, 15 September 2014
Peringatan Wajib Santa Perawan Maria Berdukacita
Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus (12:31 —13:13)

31 Saudara-saudara, berusahalah memperoleh karunia-karunia yang paling utama. Dan aku
menunjukkan kepadamu jalan yang lebih utama lagi. 1 Sekalipun aku dapat berbicara dalam
semua bahasa manusia dan malaikat, tetapi tidak mempunyai kasih, aku seperti gong yang
bergaung dan canang yang gemerincing. 2 Sekalipun aku mempunyai karunia bernubuat dan
aku tahu segala rahasia serta memiliki seluruh pengetahuan; sekalipun aku memiliki iman
sempurna untuk memindahkan gunung, tetapi jika tidak mempunyai kasih, aku sama sekali
tidak berguna. 3 Sekalipun aku membagi-bagikan segala sesuatu yang ada padaku, bahkan
menyerahkan tubuhku untuk dibakar, tetapi tidak mempunyai kasih, sedikit pun tidak ada
faedahnya bagiku. 4 Kasih itu sabar, murah hati dan tidak cemburu. Kasih tidak memegahkan
diri, tidak sombong dan 5 tidak bertindak kurang sopan. Kasih tidak mencari keuntungan diri
sendiri, tidak cepat marah dan tidak menyimpan kesalahan orang lain. 6 Kasih tidak bersukacita
atas kelaliman, tetapi atas kebenaran. 7 Kasih menutupi segala sesuatu, percaya akan segala
sesuatu, mengharapkan segala sesuatu, dan sabar menanggung segala sesuatu. 8 Kasih tidak
berkesudahan. Nubuat akan akan berakhir, bahasa roh akan berhenti, dan pengetahuan akan
lenyap. 9 Sebab pengetahuan kita tidak lengkap dan nubuat kita tidak sempurna. 10 Tetapi bila
yang sempurna tiba, hilanglah yang tidak sempurna. 11 Ketika masih kanak-kanak, aku
berbicara seperti kanak-kanak, merasa seperti kanak-kanak, dan berpikir seperti kanak-kanak
pula. Tetapi sekarang, setelah menjadi dewasa, aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu. 12
Sekarang ini kita melihat gambaran samar-samar seperti dalam cermin, tetapi nanti dari muka
ke muka. Sekarang aku mengenal secara tidak sempurna, tetapi nanti aku akan mengenal
secara sempurna sebagaimana aku sendiri dikenal. 13 Demikianlah tinggal ketiga hal ini: iman,
harapan dan kasih. Namun yang terbesar di antaranya ialah kasih!

Mazmur Tanggapan (Mzm 31:2-3a.3b-4.5-6.15-16.20)
R: Selamatkanlah aku, ya Tuhan, oleh kasih setia-Mu.

1. Pada-Mu, ya Tuhan, aku berlindung, jangan sekali-kali aku mendapat malu. Luputkanlah
aku oleh karena keadilan-Mu, sendengkanlah telinga-Mu kepadaku, bersegeralah
melepaskan daku.

2. Jadilah bagiku gunung batu tempat berlindung, dan kubu pertahanan untuk
menyelamatkan daku! Sebab Engkaulah bukit batu dan pertahananku; oleh karena
nama-mu Engkau akan menuntun dan membimbing aku.

3. Engkau akan mengeluarkan aku dari jaring yang dipasang orang terhadap aku, sebab
Engkaulah tempat perlindunganku. Ke dalam tangan-Mu kuserahkan nyawaku; sudilah
membebaskan daku, ya Tuhan, Allah yang setia.

4. Tetapi aku, kepadamu, ya Tuhan, aku percaya, aku berkata, “Engkaulah Allahku!”. Masa
hidupku ada dalam tangan-Mu, lepaskanlah aku dari tangan musuh-musuhku dan
bebaskanlah dari orang-orang yang mengejarku.



5. Alangkah limpahnya kebaikan-Mu yang telah Kausimpan bagi orang yang takwa kepada-
Mu, yang telah Kaulakukan di hadapan manusia bagi orang yang berlindung pada-Mu!

Bacaan Injil (Yohanes 19:25-27)

25 Waktu Yesus bergantung di salib, di dekat salib itu berdirilah ibu Yesus, dan saudara ibu
Yesus, Maria, isteri Klopas dan Maria Magdalena. 26 Ketika Yesus melihat ibu-Nya dan murid
yang dikasihi-Nya disampingnya, berkatalah la kepada ibu-Nya, “Ibu, inilah anakmu!” 27
Kemudian kata-Nya kepada murid-Nya, “Inilah ibumu!” Dan sejak saat itu murid itu menerima
ibu Yesus di dalam rumahnya.



